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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Arab terhadap
perkawinan endogami di RT. 01 Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur II
Palembang. Populasinya seluruh masyarakat Arab di RT.01 Keluruhan Kuto Batu
sebanyak 72 orang. Sampel terdiri dari 2 kelompok yaitu masyarakat Arab yang
melakukan perkawinan endogami dan masyarakat Arab yang tidak melakukan
perkawinan endogami. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, angket, dan wawancara. Hasil analisis data dan pembahasan
diperoleh rata-rata skor masyarakat Arab yang melakukan perkawinan endogami
adalah 125.67 dan masyarakat Arab yang tidak melakukan perkawinan endogami
adalah 104.34 yang berarti bahwa masyarakat Arab di RT. 01 kelurahan Kuto
Batu mempunyai persepsi yang positif terhadap perkawinan endogami dengan
rata-rata skor interpretasi >102.5 (Positif). Hal ini berarti bahwa masyarakat Arab
di RT.01 Kelurahan Kuto Batu menerima adat perkawian endogami karena untuk
menjaga warisan luhur masyarakat Arab, menjaga garis keturunan (Nassab) dan
menjaga hubungan antar kerabat, dilestarikan atau tidaknya perkawinan endogami
tergantung cara pandang individu terhadap perkawinan endogami selama aturan
itu dapat diterima oleh masyarakat dengan baik tidak menyimpang dari hukum
agama maka persepsi masyarakat terhadap hukum adat akan bernilai positif dan
adat tersebut akan tetap dipertahankan serta dilestarikan.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat Arab, Perkawinan Endogami, Kampung
Arab



ABSTRACT

This research aims to find out the perception Arab towards endogami marriage in
This research aims to find out the perception Arab towards endogami marriage in
RT. 01 Kuto Batu, Ilir Timur 1l Sub-district Palembang. The population was 72
people. The sample consisted of two group namely Arab society that performs
endogami marriage and Arab society dont performs endogami marriage. Data
collection techniques used are documentation, question form, and interviews.
Based on the results of data analysis and discussion, average value of Arab
society that performs endogami marriage was 125.67 and Arab society dont
performs endogami marriage was 104.34 which means that in general the arab
community in RT.01 Kuto Batu toward endogami that performs and don’t
performs endogami marriage have a positive perception was >102.5 (positive).
This means the general Arab community in the village RT.01 Kuto Batu agree
with marriage custom Arab community to maintain the cultural heritage of the
Arab community, keep the lineage, maintain of relasitionship between reatives
preserved endogami marriage or not, depends on how a person against endogami
marriage ad long as the rules were accepted by a community well, don’t devite
religion law, the perception of the indigenous customs will be positive and it will
be preserved

Keywords: Perception, Arab Society, Endogami Marriage, Kampung Arab



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkawinan adalah salah satu sunnatullah yang berlaku untuk semua makhluk
Allah SWT yang bernyawa. Perkawinan bukan saja terjadi di kalangan manusia,
tetapi juga terjadi pada tanaman dan hewan. Manusia diciptakan Allah sebagai
mahluk yang berpasang-pasangan. Setiap jenisnya membutuhkan pasangannya,
lelaki membutuhkan wanita dan sebaliknya wanita juga membutuhkan lelaki.
Perkawinan sendiri adalah hal wajib bagi setiap manusia karena agama pun juga
mewajibkan manusia di bumi untuk beranak cucu dan memiliki keturunan.

Di Indonesia perkawinan diatur dalam aturan tertulis tentang Perkawinan
Nasional yang dijelaskan dalam UU No 1 Tahun 1974 pada Pasal 1 bahwa
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan ketat berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Hadikusuma, 2007:
6).

Hukum menurut perundang-undangan mempunyai kaitan dengan hukum
agama, karena perkawinan adalah perbuatan suci (sakral) bukan hanya
mempunyai unsur lahiriah/jasmani saja tetapi harus berkaitan dengan unsur
rohani/batin bukan hanya mewujudkan keluarga yang selamat di dunia tapi di
akhirat pula. Sebagian besar bangsa Indonesia menganut agama Islam jadi
dominasi hukum atau Syari’at Islam lebih banyak terutama di bidang perkawinan,
kekeluargaan, dan warisan.

Perkawinan dalam pandangan Hukum Islam menurut Sudarsono (2005: 2)
“Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan
kewajiban serta bertolong-tolongan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang antara keduanya bukan muhrim”.

Dari beberapa pandangan tentang perkawinan di atas peneliti dapat

menyimpulkan bahwa perkawinan adalah suatu ikatan yang sakral yang dilakukan



oleh seorang wanita dan pria yang bertujuan untuk membentuk kelurga yang
Sakinah Mawaddah dan Warahman.

Walaupun bangsa Indonesia kini telah memiliki hukum tentang Perkawinan
Nasional sebagai aturan pokok, namun pada kenyataannya di kalangan
masyarakat Indonesia masih tetap berlaku hukum adat dan tata-upacara
perkawinan yang berbeda-beda. Dapat dilihat berlakunya tata tertib perkawinan
bagi masyarakat yang bersifat keibuan (Minangkabau), tata tertib yang bersifat
kebapakan (Batak) dan banyak pula yang bersifat campuran.

Hukum adat itu tumbuh dan berkembang dari kesadaran dan kepercayaan
masyarakatnya. Keanekaragaman adat istiadat ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor wilayah, agama, dan pendidikan. Indonesia merupakan Negara
yang terdiri dari banyak pulau sehingga penduduknya beraneka ragam pula.

Menurut Sudarsono (2005: 57-61) bentuk perkawinan (Nikah) dibagi menjadi
4, yaitu :

1. Hipogami dan Hipergami

a. Hipogami adalah suatu bentuk perkawinan antara seorang laki-
laki dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan di
bawahnya.

b. Hipergami adalah perkawinan anatara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan apabila didalam perkawinan tersebut
kedudukannya lebih tinggi.

2. Homogami dan Hiterogami

a. Homogami adalah jika perkawinan antara laki-laki dan
perempuan dimana keduanya memiliki kedudukan yang sama.

b. Heterogami adalah suatu perkawinan antara laki-laki dan
perempuan yang memiliki perbedaan sosialnya.

3. Monogami, Poligami, dan Poliandri

a. Monogami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan.

b. Poligami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dengan
dua sampai empat orang perempuan.

c. Poliandri adalah perkawinan antara seorang perempuan dengan
beberapa orang laki-laki.

4. Endogami dan Eksogami

a. Endogami adalah suatu bentuk perkawinan/pernikahan yang
hanya memperbolehkan anggota masyarakat melakukan
perkawinann/pernikahan dengan anggota yang lain di dalam
clannya sendiri.



b. Eksogami adalah sistem perkawinan/pernikahan merupakan
kebalikan daripada perkawinan/pernikahan endogami.

Berbagai bentuk perkawinan di atas banyak di jumpai di kehidupan
masyarakat sekarang tetapi ada salah satu bentuk perkawinan yang hanya terjadi
pada sebagian masyarakat tertentu saja yaitu perkawinan endogami. Perkawinan
menurut hukum adat di beberapa daerah tidah cukup hanya sah menurut hukum
agama saja, melainkan juga harus dicatatkan menurut peraturan perundang-
undangan serta jelas dihadapan kerabat dan ketua-ketua adat.

Perkawinan Endogami menurut Barakat (2012: 145) adalah Perkawinan
dengan saudara, antar pemeluk sekte yang sama, satu komunitas, kelompok, desa,
atau lingkungan perkampungan. Menurut Sudarsono (2005: 61) perkawinan
endogami adalah suatu bentuk perkawinan dan pernikahan yang berlaku dan atau
di anut di dalam masyarakat yang hanya memperbolehkan anggota masyarakat
melakukan perkawinan/pernikahan dengan anggota yang lain di dalam klannya
sendiri. Dapat disimpulkan bahwa perkawinan endogami itu adalah perkawinan
yang mempelainya harus berasal dari satu keturunan yang sama, satu klan dan
larangan untuk menikah dengan masyarakat di luar keturunan yang bersangkutan.

Pada masyarakat modern perkawinan endogami ini sangat jarang terjadi
karena sistem perkawinan ini dipandang sangat sempit dan membatasi gerak
seseorang dalam pemilihan jodoh. Berbeda dengan masyarakat Arab yang masih
kental dengan budaya perkawinan endogami ini

Di Palembang, masyarakat Arab bertempat tinggal di sepanjang aliran Sungai
Musi. Hasil wawancara peneliti dengan Ibu YN selaku Ketua RT 1 di Kampung
Arab Kuto tersebut mengatakan bahwa :

Permukiman Arab masih dapat ditemukan di lorong Asia dan Kampung
Sungai Bayas, Kelurahan Kuto Batu di Kecamatan Ilir Timur I,
Lorong Sungai Lumpur di Kelurahan 9-10 Ulu, Lorong BBC di
Kelurahan 12 Ulu, Kampung Almunawar di Kelurahan 13 Ulu,
Kampung Alhadad, Kampung Alhabsy, dan Kampung AlKaaf di
Kelurahan 14 Ulu, Kampung Assegaf di Kelurahan 16 Ulu, di 19 Ilir
Kampung Jamalullail dan Kampung Alawiyyin yang merupakan
wilayah Komunitas Arab. (Arsip Wawancara, pada 19 April 2015,
pukul 15.30 WIB)



Hasil wawancara dengan Ibu YN selaku ketua RT 1 mengatakan bahwa

Kampung Arab di kelurahan Kuto Batu ini sebenarnya bernama kampung
Arab Fahar tapi banyak masyarakat belum mengenal nama tersebut dan
biasanya menyebutnya kampung Arab Kuto. Kampung ini tidak hanya
berpenghuni masyarakat Arab saja tetapi sudah bercampur dengan
masyarakat pribumi (bukan keturunan Arab). Kampung Arab ini
termasuk salah satu kedalam cagar budaya di Palembang, karena
didalam pemukiman ini terdapat beberapa rumah yang berusia ratusan
tahun yang masih dirawat oleh masyarakat setempat. Pemukiman di
kampung ini sebagian sudah mengalami perkembangan zaman. (Arsip
Wawancara, pada 19 April 2015 pukul 14.35)

Hal yang unik dari perkawinan pada masyarakat Arab adalah dilakukannya
sistem perjodohan oleh masing-masing orang tua. Perjodohan ini sudah dilakukan
orang tua sejak anak masih kecil bahkan saat anak masih dalam kandungan karena
pihak keluarga sudah saling mengenal dekat satu sama lain. Biasanya, pihak
keluarga melakukan perkawinan dengan kerabat dekatnya sendiri sesama
keturunan Arab.

Seperti halnya yang dijelaskan oleh bapak MQS salah satu tokoh masyarakat
serta ketua dari lembaga pencatatan Nasab bahwa :

Perkawinan endogami itu merupakan suatu budaya asli masyarakat
Arab. Prinsip-prinsip dari pernikahan ini bukan karena pertemuan
melainkan dari perjodohan dengan sesama keturunan Arab.
Perkawinan ini bertujuan untuk menjaga Nassab (garis keturunan) agar
tidak terputus, menjaga rahasia masyarakat Arab agar tidak menyebar,
adanya kesetaraan, dan mendapatkan Dosa jika melanggarnya. (Arsip
Wawancara, pada 12 Februari 2015, pukul 13.53 WIB)

Berdasarkan analisis hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
perkawinan endogami merupakan budaya asli masyarakat Arab yang sudah
menjadi keharusan bagi masyarakat keturunan Arab untuk menikah dengan
sesama keturunan Arab pula dengan tujuan untuk menjaga Nassab (garis
keturunan) tidak putus. Sebagai seorang anak keturunan Arab, keharusan
mengikuti perintah orang tua sangatlah penting karena cinta dalam pandangan
anak muda Arab itu sudah bukan hal utama karena pernikahan pada budaya Arab
adalah dengan melalui proses perjodohan sehingga perkawinan akan tetap terjadi
meski harus mengorbankan kebahagiaan individu sendiri dan jika melanggar

maka sanksi yang didapatkan akan besar. Seperti halnya yang dikatakan oleh



Bapak MQS bahwa “Sanksi bagi yang melanggar lebih terlihat dari segi psikologi,
mereka akan merasa malu dan berdosa jika mereka menikah dengan orang luar
(bukan keturunan Arab) karena perasaan itu mereka mengucilkan diri ke tempat
lain, dihapuskannya nama dari daftar keluarga bahkan warisan karena jika
menikah dengan masyarakat bukan keturunan Arab dianggap aib bagi
keluarganya”. (Arsip Wawancara, pada 12 Februari 2015, pukul 13.53 WIB).

Setiap manusia mempunyai haknya tersendiri untuk menilai suatu objek.
Banyaknya aturan-aturan yang mengatur tentang perkawinan ini menimbulkan
berbagai pandangan dan penilaian berbeda oleh masing-masing individu, baik itu
pandangan yang positif maupun negatif terhadap adat perkawinan ini ditambah
perkembangan zaman yang semakin maju dipengaruhi oleh kebudayaan-
kebudayaan baru yang mulai masuk mempengaruhi hukum Adat. Sehingga
kecenderungan untuk melanggar adat dan menikah dengan masyarakat diluar
keturunan sudah marak terjadi dikalangan masyarakat Arab. Hal serupa pula
terjadi pada masyarakat Arab di Kampung Arab Kelurahan Kuto Batu ini, meski
berasal dari keturunan Arab tapi tidak menerapkan adat perkawinan endogami ini
dan menikah dengan masyarakat dluar keturunan Arab. Seperti yang terlihat pada
data perkawinan berikut ini :

Tabel 1.1 : Data Perkawinan Masyarakat Arab di Kampung Arab Kelurahan Kuto

Batu
Masyarakat =~ Masyarakat Arab
Arab yang Tidak
Kampung Masyarakat Jumlah
Arab Kuto yang Mela_kukan Melaku_kan Bukan Arab Penduduk
Perkawinan Perkawinan
Endogami Endogami
Lr. Asia 52 KK 3 KK 14 KK 69 KK
Dalam
Lr. Laut 20 KK 1KK 30 KK 51 KK
Fakhar
Lr. 3 KK 2 KK 15 KK 20 KK
Kacang
Lr. Beringin 0 KK 0 KK 15 KK 15 KK
Jaya
Jumlah 75 KK 6 KK 74 KK 155 KK

(Sumber Data : Ketua RT Kampung Arab Kuto)



Uraian data di atas dapat dilihat bahwa meskipun perkawinan endogami
merupakan budaya asli masyarakat Arab yang sudah menjadi keharusan bagi
masyarakat keturunan Arab ada pula masyarakat Arab yang melanggar adat
perkawinan tersebut dengan menikahi masyarakat di luar keturunan Arab. cara
pandang masyarakat Arab yang berbeda-beda terhadap perkawinan endogami
tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Persepsi Masyarakat Arab Terhadap Perkawinan Endogami di RT. 01

Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur II Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah ‘“Bagaimana Persepsi Masyarakat Arab Terhadap Perkawinan
Endogami di RT. 01 Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur II Palembang?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Arab Terhadap Perkawinan Endogami di
RT. 01 Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur 1l Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan tambahan
informasi tentang perkawinan adat masyarakat arab.
1.4.2 Secara praktis
a) Bagi Mahasiswa
Memberikan pengetahuan baru tentang pola perkawinan pada
masyarakat Arab
b) Bagi Program Studi
Memberikan referensi dan pengembangan materi dalam mata kuliah
Kebudayaan Nasional, Hukum Adat dan mata kuliah yang

berhubungan tentang kebudayaan.



c) Bagi Masyarakat Arab
Memberikan pandangan yang luas tentang dampak-dampak yang
timbul jika perkawinan endogami tetap dilakukan sehingga
masyarakat Arab dapat berkembang tidak terfokus pada hukum Adat

yang berlaku.
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